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ABSTRAK 
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Pembimbing : Dr. Achmad Nur Fuad M. A. 

Kata Kunci   : Pembelajaran, Tah}fi>z} al-Qur’a>n 

            Pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan manusia untuk 

belajar. Pembelajaran merupakan kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusia, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk 

mencapai tujuan belajar. Tah}fi>z} al-Qur’a>an adalah orang yang menghafal atau 

penghafal al-Qur’a>n. Penelitian ini dilaksanakan di Griya al-Qur’a>n. Griya al-

Qur’a>n adalah lembaga kursus model baru yang didalamnya mempelajari 

program tah}si>n al-Qur’a>n, program tah}fi>z} al-Qur’a>n dan program studi Islam. 

Penelitian ini fokus pada program tah}fi>z} al-Qur’a>n, karena tah}fi>z} al-Qur’a>n 

umumnya dilaksanakan dan dikelola oleh pondok-pondok pesantren yang 

merupakan suatu lembaga pendidikan non formal, namun di Griya al-Qur’a>n 

tah}fi>z} al-Qur’a>n dilaksanakan dan dikelola dalam suatu lembaga kursus tanpa 

asrama dengan target 1 juz dalam waktu 3 bulan.  

            Penelitian ini berupaya mengungkap problem apa yang terjadi dalam 

pembelajaran tah}fi>z} al-Qur’a>n sehingga target kurikulum yang ingin dicapai 

belum sepenuhnya dapat terlaksana, sekaligus kiat apa yang ditempuh oleh Griya 

al-Qur’a>n dalam mengatasi problem tersebut. Berdasarkan obyek penelitian, 

maka penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yang termasuk 

penelitian kualitatif deskriptif, karena sifat data yang dikumpulkan bercorak 

kualitatif bukan kuantitatif yang menggunakan alat-alat pengukur. Selain itu, 

penelitian ini juga menghasilkan data deskriptif, yaitu berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari sejumlah guru dan tindakan yang dapat diamati. 

            Dari penelitian ini diambil kesimpulan bahwa problem pembelajaran yang 

ada di Griya al-Qur’a>n meliputi problem yang berhubungan dengan siswa. 

Penelitian ini masih sekitar problem pembelajaran tah}fi>z} al-Qur’a>n yang ada di 

Griya al-Qur’a>n, oleh sebab itu masih perlu diadakan pengembangan penelitian 

yang sejenis dalam rangka pengembangan keilmuan dan kemajuan lembaga itu 

sendiri, semoga penelitian berikutnya lebih sempurna. 




